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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakangPenelitian 

Pengelolaansumberdayamanusia pada suatuorganisasimerupakanhal yang 

sangatpentingdalammempengaruhiorganisasiuntukmencapaitujuannya. Dalam era 

globalisasisaatini, 

suatuorganisasimenghadapibanyaknyatantangandikarenakanadanya yang 

ketatdiantaraorganisasi lainnya dalambidang yang sama. Hal 

inisecaratidaklangsungakanmendorongorganisasiuntuktetapmempertahnkandiri di 

tengahpersaingantersebut. Karena 

ketikaperusahaantidakbisamempertahankankreatifitas dan 

inovasiakanmenjadikanorganisasitersebutsulituntukmencapaikemenangandalampe

rsaingan pada saatini. Adanyaketerlibatansumberdayamanusia yang 

berkualitasdalamhaluntukmemenuhisegalakebutuhandisetiapbidangkerjadalamme

ngembangkanorganisasi pada tujuannyauntukmeningkatkankinerja, 

baikditingkatpegawaimaupunpimpinanorganisasi, 

karenasumberdayamanusiaberkaitaneratdenganmasalahkinerja. 

Dalamsuatusistemoperasiorganisasibirokrasimaupunpemerintahan, 

tenagakerja yang berkualitas pada hakekatnyaakanmenghasilkankinerja yang 

optimal sesuaidengan target kerjanya. Manusiasebagaisumbertenagakerja pada 

dasarnyamempunyaibakat, tenaga dan kemampuansertakreativitas yang 

sangatdibutuhkan oleh organisasiuntukpencapaiantujuan. Oleh karenaitu, 

diperlukannyapengelolaansumberdayamanusia yang baik pada 

organisasi.Pegawaimerupakan asset utamaoraganisasi dan mempunyaiperan yang 



 

2 
 

strategisdidalamorganisasiyaitusebagaipemikir, perencana, dan 

pengendalikegiatanorganisasi. Kinerja yang dimiliki oleh 

seseorangpegawaidiperolehmelaluiusahadan kerjakerassertamelalui proses yang 

panjang, untukitusetiappegawaidituntutmemilikikinerja yang 

baikdalammelaksanakantugasnya. 

Kehidupan yang agamis mengandung arti bahwakualitaspemahaman, 

penghayatan dan pengamalanajaran agama dalamkehidupanbermasyarakat, 

berbangsa dan bernegarasemakinmeningkat, sehinggadiharapkanseluruh proses 

pembangunan yang dilaksanakan di 

KabupatenDemakselalumengedepankannorma-norma agama 

(visimisibupatiDemak 2016-2021) 

Organisasi yang ditunjang oleh pegawaidengantingkatkinerja yang 

tinggidalammelaksanakansetiaptugasnya, akanmampubersaingsecarakompetitif 

dan terusmengalamiperkembangankearah yang lebihbaik. Lebihjauh 

(RohmatHidayat, Roni Kambara, Lutfi, 2018) menjelaskankinerjaadalahsebuah 

proses manajemen yang menyeluruhdimanahasilnyadapatdiukur dan 

dibuktikansecaranyata. Handoko (2010) menyatakanbahwakinerjaadalahhasil 

yang dapatdicapai oleh seseorangatausekelompok orang dalampelaksanaantugas, 

pekerjaan yang baik, artinyamencapaisasaranataustandarkerja yang 

telahditentukansebelumnya dan ataubahkandapatmelebihistandar yang 

telahditentukan oleh perusahaandalamperiodetertentu. LebihlanjutRivai dan Basri 

(2010:50) 

menyatakankinerjaadalahhasilatautingkatkeberhasilanseseorangsecarakeseluruhan

selamaperiodetertentudalammelaksanakantugasdibandingkandenganberbagaikemu
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ngkinan, sepertistandarhasilkerja, target atausasaranataukriteria yang 

telahditentukanterlebihdahulutelahdisepakatibersama. 

Setiapkaryawaninginmencapaikinerja yang baiksecaraprofesional 

(Paais&Pattiruhu, 2020). Karyawan yang 

berkinerjabaikakanmembantumemaksimalkankinerjaperusahaan (Vosloban, 2012). 

Semakinbanyakkaryawan yang mempunyaikinerjatinggi, 

makakinerjaperusahaansecarakeseluruhanakanmeningkatsehinggaperusahaanakan

dapatbertahandalampersaingan global (Raden Budi Satriyo, 2019) Selainitu, 

kinerjapegawai yang baikdapatdipengaruhi oleh kepuasankerja (Inuwa, 2016), dan 

pegawai yang berkinerjabaikdapatdipengaruhi oleh motivasi dan 

keinginanuntukbertahan, memilikikomitmenafektifsepertimemilikidirisendiri pada 

perusahaan (Imran, Allil, & Mahmoud, 2017; Nada, 2018). Para ulama juga 

melaporkanbahwaetikaberdasarkannorma agama mempengaruhikinerja yang baik 

(Rokhman, 2016).  

Banyak faktor yang mempengaruhikinerjapegawai, salah 

satunyaadalahreligiusitas  yangdapatmempengaruhipeningkatankinerjakaryawan 

(Hutagalung, Asbari, et al., 2020 Maesaroh et al., 2020). Disebutkanbahwa, 

religiusitasdapatdiukurdenganfrekuensiseseorangmengunjungi dan 

melakukantugas-tugaskeagamaandigerejaatau masjid, 

atauberpartisipasidalamorganisasikeagamaan. Pada intinya, 

tingkatreligiusitasdiharapkandapatmeningkatkankinerjamerekakarenakepercayaan 

dan motif mendasarumatberagamaadalahmelakukankegiatansehari-

harimerekasebagaimanifestasidarikepercayaankepadaTuhan Yang MahaEsa 

(Daniel Hutagalunget all, 2020) . Religiusitasmengacu pada pemahaman dan 
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penghargaanterhadap agama dan 

pengalamanreligiusseseorangdalamperilakusehari-hari. Nilai-nilai yang 

terkandungdalamajaran dan aturan agama cenderungterikat dan harusditaati oleh 

pemeluknya, (Aman et all, 2019). Semakintinggireligiusitasseseorang, 

semakinbaikkinerjanya( Fatriliaet all, 2021). 

Penelitiansebelumnya yang dilakukan oleh Karina et all (2018), 

DhanielHutagalung (2020) 

menyatakanadanyapengaruhsignifikanantarareligiusitasterhadapkinerjakaryawan, 

Religiusitas yang diujidengan servant leadership 

memperkuathubunganuntukkinerjaindividu (ansar Abbas et all, 2020), 

sementarapada Penelitian (Karim, 2017) 

menemukanbahwareligiusitastidakberdampak pada kinerja, Eri Yudhaniet all 

(2020) religiusitasberkorelasinegatifdenganpelepasan moral. Zubairu,  Sakariyau, 

(2016) menyimpulanbahwareligiusitastidakberhubungandengankinerja. 

SelainituMotivasiIntrinsik juga menjadi salah satufaktor yang 

mempengaruhi Kinerja. Menurutteoridikembangkan oleh Herzberg yang 

dikenaldenganTwo Factors Theory 

menyatakanbahwamotivasidibagimenjadiduafaktoryaitufaktor motivator atau yang 

seringdisebutdenganmotivasiintrinsik dan faktorhygiene atau yang 

seringdisebutdenganmotivasiekstrinsik. RohmatHidayat, Roni Kambara, Lutfi 

(2018), Motivasiintrinsikadalahmotivasi yang 

datangdaridalamdiriseseorangsedangkanmotivasiekstrinsikadalahmotivasi yang 

disebabkan oleh faktoreksternalataufaktordariluardiriseseorang. 

Motivasiintrinsikmerupakanbagiandarimotivasi yang pada 
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umumnyaberasaldaridalamdiriindividuuntukmelakukanpekerjaandengantujuanme

ncapaitujuanutamanya. Setiapindividubiasanyamemilikimotivasiintrinsik, 

tetapikuattidaknyamotivasitersebutbergantung pada masing-masing individu, 

HadiTriswanto, Lidia Yunita (2021). 

Motivasimerupakan salah satuindikator yang 

mempengaruhikualitassumberdayamanusia (Sonny Hersona, IwanSidharta, 2017). 

Motivasiintrinsik pada karyawan juga menjadihal yang 

pentingdalammeningkatkanbaiketoskerjaislamimaupunkinerja yang dihasilkan. 

Menurut Ryan dan Deci (2000), motivasiintrinsikadalahkondisiseseorang yang 

termotivasibekerjasecaramaksimalkarenamerekamerasasenang, 

antusiasdalambekerja, dan 

menganggapberpartisipasidalampekerjaanadalahganjaranterbaikbagidirisendiri. 

Motivasiintrinsik dan 

motivasiekstrinsikberpengaruhsignifikanterhadapproduktivitaskerjakaryawanbaiks

ecaraparsialmaupunsimultan. Motivasiintrinsikataumotivasi yang 

munculdaridalamdiriseseorangmemilikinilaitertinggiterhadapkualitaskerja yang di 

hasilkan oleh karyawan (Kharisma AK, 2018).Hal inisejalandenganhasilpenelitian 

yang dilakukan oleh Widyaputra dan Dewi, RohmatHidayat, Roni Kambara, Lutfi 

(2018), MaazUd Din, Faisal Khan , Usman Khan , Ana Kadarningsih , 

SihDarmiAstuti, DesyRetnoHapsari dan Roni Kambara (2019) yang 

menunjukkanbahwaMotivasiintrinsikmemilikipengaruhpositifsignifikanterhadapki

nerjakaryawan. Pemberianmotivasiintrinsik yang 

baikkepadakaryawandapatmeningkatkankinerjakaryawanterhadapperusahaaannya. 

Akan tetapiberbedadenganhasilpenelitian yang dilakukan oleh Anwar, Raden Budi 
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Satriyo (2019),  

yangmenunjukkanbahwasecaraparsialmotivasiintrinsiktidakberpengaruhsignifikan

terhadapkinerjapegawaidemikian pula hasilpenelitian yang dilakukan oleh 

AngrianPermana, M. HavidzAima, EnyAriyanto, Adi Nurmahdi (2019) 

bahwamotivasitidakberpengaruhterhadapkinerjapegawai. 

Disisi lain 

Etoskerjaislamijugaberperandalampeningkatankinerjapegawai.EtoskerjaIslami 

(Islamic Work Ethics) adalahorientasi yang membentuk dan 

mempengaruhiketerlibatan dan partisipasiseorang Muslim di tempatkerja (Ali, 

1988).Etika kerja Islam terkaitdenganperilakuseseorangditempatkerja, yang 

mencakupbisnis, dedikasi,kerjatim, tanggungjawab, hubungansosial, dan 

kreativitas. Jikaseseorangmemilikihubungan yang dekatdenganTuhan, 

sikapseseorangdanperilakuakancenderungkonsistendenganaturandanperaturandala

magamanya (Rokhman, 2016).EtikaKerja Islam  fokus pada pemikiran yang 

samabahwabekerja dan hasilnyaharusdianggapsebagaikewajiban moral 

bagiseseorang. Etika KerjaIslam  berasaldari Quran dan konsep Sunnah 

(sumberprimer) yaituTaqwa, Amal Saleh, Al-Birr, Al-Qist, Ehsaan, Mas'uliyyah, 

Maruf dan Itqaan (Ahmad, Rofie, & Salim, 2016).  

Penelitianterdahulu oleh AngrianPermana, M. HavidzAima, EnyAriyanto, 

Adi Nurmahdi (2019), DarwisSaban, Salim Basalamah, AchmadGani, dan 

Zainuddin Rahman (2020) bahwaEtika 

KerjaIslamiberpengaruhsignifikanterhadapkinerjakaryawan. 

NamunhalinikontradiktifdenganAchmad Faisal A. Sapada, H. BasriModding , 



 

7 
 

Ahmad Gani , SyamsuNujum (2018), Kuntarno Noor et all, 2020) 

bahwaetoskerjatidakberpengaruhterhadapkinerja. 

Kehidupan yang agamis mengandung arti bahwakualitaspemahaman, 

penghayatan dan pengamalanajaran agama dalamkehidupanbermasyarakat, 

berbangsa dan bernegarasemakinmeningkat, sehinggadiharapkanseluruh proses 

pembangunan yang dilaksanakan di 

KabupatenDemakselalumengedepankannorma-norma agama 

(visimisibupatiDemak 2016-2021), 

sementarahasilpelaksanaanpembangunankhususnya di Dinas Pertanianserta Dinas 

Kelautan Dan PerikananKabupatenDemakbelumsesuai target yang 

sudahditentukan. 

Sementaraituhasilkinerja yang dicapaidaritahun 2018 sampaidengantahun 

2020 masihbelumsesuaiharapansebagaimana table dibawahini : 

No Indikator Kinerja Satuan Target  
Realisasi 

Capaian 

(%) 
Realisasi 

Capaian 

(%) 
Realisasi 

Capaian 

(%) Rata2 

Capaiankinerja 

Th. 2018 Th. 2019 Th. 2020 

1 Produksiperikananbudidaya Ton 39,708 35,936 90,501 38,146 96,066 42,4 106,779 97,789 

2 Produksiperikanantangkap Ton 7,5 5,869 78,253 7,351 98,013 7,073 94,31 90,192 

3 
Tingkat konsumsimakan 
ikan 

Kg/kapita 
per tahun 

37 36,5 98,649 37,01 100,027 36,02 97,35 98,676 

Dari data tersebutketiga indicator masihdibawah target kinerja yang 

diharapkan. 
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Dari research gap dan fenomena gap 

tersebutmakauntukmenyelesaikanketerlibatanReligiusitas dan 

MotivasiIntrinsikdalampeningkatankinerjapegawai, penelitimenggunakanIslamic 

Work Ethicsebagaivariabel intervening, 

haliniselarasdenganpenelitianImasSoemaryani (2018), DarwisSaban, Salim 

Basalamah, AchmadGani, dan Zainuddin Rahman (2020), 

EtoskerjaIslamiberpengaruhpositif dan signifikanterhadapkinerjakaryawan. 

Penerapanetoskerjatelahdiaktualisasikandalammeningkatkankinerjasesuaidenganp

encapaiankinerjapegawai. 

 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakang yang 

telahdiuraikanmakadapatdirumuskanpeningkatankinerjamelaluipenanamannilai-

nilaiIslami. 

Denganrumusanmasalahtersebutpertanyaandalampenelitianiniadalahsebagaiberiku

t: 

a. Apakahreligiusitasberpengaruhterhadapetoskerjaislam ? 

b. Apakahmotivasiinstrinsikberpengaruhpositifterhadapetoskerjaislam? 

c. ApakahetoskerjaislamberpengaruhpositifterhadapkinerjaSDM ? 

d. ApakahreligiusitasberpengaruhpositifterhadapkinerjaSDM ? 

e. ApakahmotivasiinstrinsikberpengaruhpositifterhadapkinerjaSDM ? 

 

 

1.3 TujuanPenelitian 
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Berdasarkanperumusanmasalah di atas, 

makatujuandaripenelitianiniadalahuntuk: 

a. Menganalisissecaraempirispengaruhreligiusitasterhadapetoskerjaislam 

b. Menganalisissecaraempirispengaruhmotivasiinstrinsikterhadapetoskerjaislam 

c. Menganalisissecaraempirispengaruhetoskerjaislamterhadapkinerja SDM 

d. Menganalisissecaraempirispengaruhreligiusitasterhadapkinerja SDM 

e. Menganalisissecaraempirispengaruhmotivasiinstrinsikterhadapkinerja SDM  

1.4 ManfaatPenelitian 

Manfaatpenelitianiniadalah : 

1. ManfaatAkademis 

Diharapkanstudiinibisamemberikankontribusi pada 

pengembanganilmumanajemensumberdayamanusia, dengan model 

pengembangansumberdayamanusiamelaluiEtosKerjaIslami, 

Religiusitas dan MotivasiIntrinsik. 

2. Manfaatpraktis 

Manfaatpraktisdaristudiinidiharapkanbisabermanfaatbagipimpinanorg

anisasisebagaireferensiuntukmengembangkansumberdayamanusiayait

ukaryawan dan karyawatisertapengambilankeputusan yang 

berkaitandenganpengembangansumberdayamanusiamelaluireligiusitas 

dan motivasiintrinsikditunjangdenganetoskerjaIslamidarikaryawan. 


